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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai ( dari suatu urusan ), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh ( urusan ) 

yang lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap.” 

( Q.S. Al-Insyirah: 6-8 ) 

 

“Seseorang yang bertindak tanpa ilmu ibarat bepergian tanpa petunjuk. Dan 

sudah banyak yang tahu kalau orang seperti itu sekiranya akan hancur, bukan 

selamat” 

( Hasan Al Basri ) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka.” 

( Q.S. Ar Ra’d: 11 ) 
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ABSTRAK 

 

Tanjung Api-Api juga memiliki keunggulan geostrategis yaitu dekat 

dengan akses utama Sumatera bagian selatan ke Alur Laut Kepulauan Indonesia I 

dan sebagai pintu gerbang kegiatan ekspor/impor wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan dan sekitarnya. Aksesibilitas Tanjung Api-Api ditunjang dengan 

infrastruktur pendukung yang telah tersedia, seperti akses Pelabuhan Tanjung 

Api-Api sejauh 2,5 Km, akses Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II sejauh 65 

Km, akses Kota Palembang sejauh 70 Km, dan akses Pelabuhan Boom Baru 

sejauh 75 Km. Selain itu Tanjung Api-Api juga dilalui oleh Jalan Nasional 

Palembang – Tanjung Api-Api yang memudahkan pergerakan dari dan menuju 

Tanjung Api-Api.  

Jalan Tanjung Api-Api adalah salah satu jalan yang harus di perhatikan 

dari sisi kontruksinya dan keadaannya, karena jalur inilah akses keluar dan masuk 

untuk ke pelabuhan Tanjung Api-Api sehingga mobilitas dari Kawasan Ekonomi 

Ekskutif (KEK) terjadi dengan baik, guna menyogsong perekonomian yang lebik 

baik untuk Negeri ini. 

Penelitian dilakukan terhadap ruas jalan Tanjung Api-Api pada STA 

37+00 sampai STA 38+00, dengan jenis kerusakan-kerusakan jalan perkerasan 

kaku (Rigid Pavement) dan Bagaimana hubungan kerusakan jalan dengan daya 

dukung tanah dan pada ruas jalan Tanjung Api-Api untuk mengetahui keadaan 

kondisi ruas jalan sekarang, menganalisis mengggunakan metode PCI dan DCP 

untuk mengetahui niai CBR tanah apakah sudah sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

 

Kata Kunci : Jalan, Pelabuhan, PCI, CBR. 
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ABSTRACT 

 Tanjung Api-Api also has a geostrategic advantage which is close to the 

main access of southern Sumatra to the Indonesian Archipelago I Sea Lane and as 

a gateway for export / import activities in the South Sumatra Province and 

surrounding areas. Tanjung Api-Api Accessibility is supported by supporting 

infrastructure that has been available, such as Tanjung Api-Api Port access as far 

as 2.5 Km, Sultan Mahmud Badaruddin II Airport access as far as 65 Km, 

Palembang City as far as 70 Km, and Boom Baru Port as far as 75 Km Besides 

that, Tanjung Api-Api is also traversed by Palembang National Road - Tanjung 

Api-Api which facilitates the movement to and from Tanjung Api-Api. 

 The Tanjung Api-Api Road is one of the roads that must be considered 

in terms of its construction and condition, because this path is access to and from 

the Tanjung Api-Api port so that the mobility of the Exclusive Economic Zone 

(KEK) occurs properly, in order to support the economy that is better for this 

country. 

 The study was conducted on the sections of the Tanjung Api-Api road 

on STA 37 + 00 to STA 38 + 00, with the types of damage to rigid pavement 

(Rigid Pavement) and how the relationship of road damage to the carrying 

capacity of the soil and on the Tanjung Api-Api road section to know the 

condition of the current road conditions, analyze using the PCI and DCP methods 

to find out the value of the CBR if the land is in accordance with applicable 

standards. 

 

Keywords: Road, Port, PCI, CBR. 
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